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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Akhir-akhir ini, istilah gender telah berkembang menjadi subjek yang sangat penting dan sering dibahas. Kebanyakan orang menganggap gender selalu dikaitkan dengan hubungan antara perempuan dan laki-laki, membuat perempuan terkadang dipandang rendah oleh laki-laki. Melihat ke belakang, penindasan, dan ketidakadilan yang dialami kaum perempuan masih terjadi hingga hari ini. Hal tersebut disebabkan oleh paradigma yang menganggap bahwa perempuan hanya akan menjadi orang yang selalu bekerja di dapur dan bahwa perempuan tidak menerima pendidikan yang cukup, banyak dari perempuan di masa lalu hanya menerima pendidikan dasar.
Pendidikan perempuan dan tuntutan hak-haknya sangat terkait; semakin rendah pendidikan mereka, semakin sedikit kesempatan mereka untuk menuntut hak-haknya. Tidak peduli seberapa berpendidikan seorang wanita, nasibnya selalu diperlakukan secara tidak adil oleh laki-laki. Keluarga kadang-kadang menjadi penghalang utama.
    	Perempuan tidak memiliki banyak kesempatan untuk tampil di luar rumah. Sangat penting bagi perempuan untuk dibekali kemampuan dan keterampilan melalui pendidikan, ilmu pengetahuan, dan teknologi agar mereka dapat berperan aktif di segala bidang. Agar tidak ada anggapan bahwa ada yang lemah atau yang kuat, manusia harus menyadari pentingnya persamaan hak antara laki-laki dan perempuan. Mengingat setiap orang pada dasarnya membutuhkan satu sama lain, baik perempuan yang membutuhkan perlindungan dari laki-laki maupun laki-laki yang membutuhkan cinta dan kasih sayang dari perempuan.
Pendidikan tidak hanya diperlukan untuk laki-laki; kaum perempuan juga perlu pendidikan, bukan hanya untuk meniti karier. Pendidikan adalah sarana untuk meningkatkan keterampilan dalam bidang tertentu. Oleh karena itu, muncul gerakan untuk menyetarakan kaum perempuan dengan laki-laki. Gerakan ini akan mengatakan bahwa wanita memiliki hak yang sama dengan laki-laki dalam hal pendidikan dan keterampilan. Gerakan ini pada dasarnya tidak bermaksud untuk menjadikan perempuan berkuasa; sebaliknya, itu hanya ingin menunjukkan bahwa kaum perempuan telah mengalami banyak pelecehan dan diskriminasi selama ini.
Suatu gerakan yang bertujuan untuk membuat orang, terutama laki-laki, menyadari bahwa perempuan perlu mendapat perhatian yang sama, menghilangkan gagasan bahwa wanita adalah budak. Tidak hanya mengkritik ketidaksetaraan antara perempuan dan laki-laki, gerakan feminisme juga memosisikan perempuan dalam masyarakat. Artinya, perempuan memiliki kemampuan untuk memainkan peran penting dalam hubungan masyarakat.
Feminisme adalah perjuangan kaum perempuan untuk kebebasan dan kemandirian. Salah satu cara untuk menggambarkan gerakan ini adalah sebagai emansipasi perempuan, karena proses melepaskan diri dari posisi sosial ekonomi yang rendah menghalangi kemajuan. Dengan munculnya gerakan feminisme ini, masyarakat menjadi lebih terbuka dan menyadari hak perempuan yang setara. Perempuan selama ini telah dianggap rendah dalam masyarakat. Perempuan sering dianggap sebagai orang lain atau tidak penting bagi masyarakat. Kebanyakan perempuan tidak dihormati di tempat kerja, dan mereka sering dilecehkan karena tidak berdaya. Sebagai contoh, sebelum emansipasi Kartini, pelopor emansipasi perempuan, pemerintah Indonesia masih menganggap wanita harus bekerja di dapur, tidak boleh keluar rumah, dan tidak boleh melakukan apa pun yang merupakan bagian dari kehidupan normal.
Di masa lalu, perempuan Indonesia dilarang keras untuk bekerja di luar rumah, terutama dalam hal pendidikan dan pekerjaan. Bahkan, ada beberapa adat istiadat yang mengharamkan perempuan pergi keluar dari rumah.  Tradisi menetapkan aturan pingitan untuk perempuan dan melarang mereka tinggal di dalam rumah dan melakukan pekerjaan rumah seperti memasak, mencuci, dan membersihkan. Tradisi ini muncul karena masyarakat pada masa itu percaya bahwa sifat perempuan adalah sebagai anak gadis yang tidak boleh keluar rumah dan menjadi istri yang hanya mengurus rumah tangga dan berbakti pada suami. Namun, berdasarkan teori gender, ini bukanlah sifat alami perempuan. Wanita yang tunduk pada peraturan pingitan setelah penjajahan menunjukkan bahwa mereka adalah makhluk Tuhan yang tidak dapat diselamatkan oleh peraturan yang ketat dan tidak dapat berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat. Banyak sastrawan yang berafiliasi dengan feminisme muncul sebagai akibat dari ketidaksamaan tersebut.
Sastrawan yang mendukung kesetaraan perempuan bukan hanya dari kaum perempuan; banyak sastrawan laki-laki juga tidak setuju dengan pendapat masyarakat bahwa perempuan tidak pantas. Sejak "seorang perempuan bukan apa-apa", sastrawan laki-laki juga muncul dengan kecenderungan feminisme mereka, dapat disimpulkan bahwa para sastrawan tersebut ingin menyuarakan keadilan dan kesetaraan yang sama antara laki-laki dan perempuan. Mereka juga mungkin ingin menunjukkan ketidakadilan yang dilakukan kaum laki-laki terhadap kaum perempuan.
Pada dasarnya, hubungan antara novel dan studi feminisme sangat erat. Guru dapat menggunakan pembelajaran kontekstual dalam proses pengajaran mereka, yaitu model pembelajaran yang menghubungkan pelajaran yang akan diajarkan dengan kehidupan sehari-hari. Seperti yang telah disebutkan oleh penulis di awal, feminisme merupakan gerakan untuk emansipasi wanita. Oleh karena itu, mengkaji sastra melalui lensa feminisme sama dengan mengkaji sastra yang berfokus pada kesetaraan gender, yang mencakup peranan perempuan dalam masyarakat dan kemampuan mereka.
Dengan tujuan meningkatkan pemahaman siswa tentang sastra dan gender, guru dapat meningkatkan kemampuan mengajarnya dengan menggunakan pembelajaran kontekstual, yaitu mengaitkan materi novel dengan kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, model kontekstual learning dapat digunakan untuk menentukan model pembelajaran guru tentang novel.
Mengkaji novel bukan hanya mempelajari struktur novel; studi sastra lainnya diperlukan untuk pengajaran di sekolah. Kajian feminisme adalah bagian dari pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Dengan belajar tentang feminisme, siswa dapat mempelajari berbagai aliran feminisme yang ditemukan dalam novel yang mereka kaji. Mereka juga dapat mempelajari jenis dan bagaimana sastra yang bertemakan gender berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Tujuannya adalah agar siswa mencintai sastra dan budaya membaca.
Kajian feminisme adalah kritikan atau pandangan dari penulis novel terhadap kehidupan, dan dapat memengaruhi cara peserta didik berpikir tentang novel. Kajian feminisme dapat dilihat dari gaya bahasa yang digunakan pengarang dalam tulisannya. Dengan menganalisis feminisme, siswa dapat menemukan dan mengetahui bagaimana perspektif pengarang akan mempengaruhi tulisannya.
Penelitian relevan pada novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer ini yaitu: pertama penelitian yang dilakukan oleh Sofi Aulina (2009) “Eksistensi Perempuan dalam Novel Bumi Manusia Karya Pramoedya Ananta Toer (Sebuah Kajian Kritik Sastra Feminisme)” dan dinyatakan bahwa eksistensi pribadi perempuan dalam novel Bumi Manusia Karya Pramoedya Ananta Toer, terefleksi melalui sikap, tindakan, jalan pikiran, rencana hidup serta ucapan tokoh perempuan yang memiliki ciri seperti perempuan terpelajar dan cerdas terlihat dari pelafalan bahasa Belanda tokoh yang fasih, menguasai banyak istilah-istilah Eropa, gemar membaca buku-buku Eropa, memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam berdagang dan mampu menerangkan layaknya seorang guru- guru di sekolah. Kedua penelitian yang dilakukan oleh Adi Nofyansyah (2015) dengan judul “Analisis Psikologis Tokoh Minke dalam Novel Bumi Manusia Karya Pramoedya Ananta Toer” setelah dianalisis diketahui bahwa hierarki kebutuhan tokoh Minke terpenuhi terdiri atas (1) kebutuhan fisiologis yang terpenuhi dengan adanya kebutuhan akan makanan, minuman, tempat tinggal, seks dan lain-lain; (2) kebutuhan akan rasa aman yang diperoleh dari perlindungan Nyai Ontosoroh; (3) kebutuhan akan cinta dan dimiliki diperoleh dari Annelies dan Nyai Ontosoroh dan Bundanya; (4) kebutuhan akan harga diri terpenuhi dengan adanya penghargaan terhadap diri sendiri dan orang lain; (5)Tujuh kebutuhan aktualisasi diri tokoh Minke ditunjukkan dengan upaya-upaya untuk mempertahankan kebutuhan-kebutuhan yang sudah terpenuhi. 
Minimnya minat siswa terhadap keterampilan membaca khususnya membaca karya sastra novel mengakibatkan pembelajaran novel di kelas XII SMA menjadi terkendala. Untuk itu diperlukan peran guru agar minat siswa terhadap keterampilan membaca khususnya membaca karya sastra novel menjadi meningkat dengan memperkenalkan novel-novel yang menarik, salah satunya novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer yang membahas mengenai ketidakadilan gender pada perempuan dalam bentuk kajian feminisme. 
 	Pada kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas, pemahaman novel termasuk dalam kegiatan belajar di sekolah. Oleh karena itu, analisis kajian feminisme dalam novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di kelas XII. Penulis memilih novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer karena Pramoedya sering menyinggung perempuan, baik dari perjuangan dan pantang menyerah, itu sangat jelas dalam studi feminisme. penelitian dengan judul "Analisis Representasi Nilai- Nilai Feminisme dalam Novel “Bumi Manusia” Karya Pramoediya Ananta Toer sebagai Bahan Ajar  Bahasa dan Sastra di SMA" dirancang berdasarkan uraian tersebut.
 1.2. Pembatasan Masalah
Dengan demikian, fokus penelitian ini dibatasi pada:
1. Kajian tentang feminisme sosial, feminisme multikultural, male feminisme dan dalam novel Bumi Manusia oleh Pramoedya Ananta Toer;
1. Dalam pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di sekolah menengah, perlu   ditambahkan pengetahuan tentang studi feminisme.  feminisme sosial, feminisme multikultural, male feminisme dalam novel Bumi Manusia oleh Pramoedya Ananta Toer.

1.3. Perumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, masalah yang dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah nilai-nilai feminisme sosial dalam novel Bumi Manusia karya  Pramoedya Ananta Toer?
1. Bagaimanakah nilai-nilai Feminisme Multikultural dalam Novel Bumi Manusia Karya Pramoedya Ananta Noer?
1. Bagaimanakah nilai-nilai male feminisme dalam Novel Bumi Manusia Karya Pramoedya Ananta Noer?
1. Bagaimanakah Relevansi nilai-nilai feminisme dalam novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Noer sebagai bahan ajar  kesastraan di SMA?
  1.4. Tujuan penelitian
Berhubungan dengan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan apa yang ingin dicapai melalui proses penelitian ini:
1. Untuk mengetahui nilai-nilai feminisme sosial dalam novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer;
1.  Untuk mengetahui nilai-nilai feminisme multikultural dalam novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer;
1. Untuk mengetahui nilai-nilai Male feminisme  dalam novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer;
1. untuk mengetahui relevansi nilai nilai feminisme dalam novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Noer sebagai bahan ajar kesastraan di SMA
1.5. Manfaat penelitian
Dalam penelitian ini penulis mengharapkan adanya hasil yang bermanfaat bagi semua pihak. Manfaat tersebut yaitu sebagai berikut ini:
1)  Manfaat Secara Teoretis
a. penelitian ini diharapkan memberikan konsep baru secara teoretis terhadap pengayaan bahan pembelajaran tentang kajian feminisme sosial, feminisme multikultural, male feminisme dalam novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA.
b. penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dalam penelitian lain, baik dalam ilmu bahasa maupun pembelajaran sastra.
2) Manfaat Secara Praktis 
a. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan memberi gambaran bagaimana kajian feminisme serta aliran-aliran feminisme apa saja yang ada dalam sebuah novel (novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer);
 b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan memberi sumbangan pikiran dan pemahaman pada guru tentang sebuah kajian feminisme beserta aliran-alirannya dalam suatu novel, khususnya novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer;
c. Bagi siswa, penelitian ini bertujuan memberikan ilmu pengetahuan dan wawasan untuk siswa agar terbiasa mengkaji lebih mendalam bagaimana sebuah novel bernilai dan bermakna.
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